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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbagainkebutuhan bahan dan kuat tekan beton
normal antara metode SNI 03-2834-2000 dan SNI 7582 dengan menggunakan ukuran
agregat kasar maksimum 20 mm dan 40 mm, yang pkenapada mutu rencana (fc') 15 MPa,
20 MPa dan 25 MPa. Metode penelitian yang digunakitah pengujian material dan uji tekan
pada spesimen silinder dengan ukuran diameter 18armtinggi 30 cm, pada hari ke 28. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kebutuhan semen dengéoden SNI 03-2834-2000 lebih tinggi
dari SNI 7656: 2012, kebutuhan agregat halus demgetode SNI 03-2834-2000 kurang dari
SNI 7656: 2012, kebutuhan agregat kasar maksimumrGlengan nilai fc 'adalah 15 MPa dan
20 MPa lebih banyak pada SNI 03-2834-2000 dibak@dingSNI 7656: 2012, namun kebutuhan
untuk fc '25 MPa pada metode SNI 03-2834-2000 lgirdari SNI 7656: 2012. Kebutuhan
agregat kasar dengan ukuran maksimum 40 mm dengtdenSNI 03-2834-2000 kurang dari
SNI 7656: 2012, dan kebutuhan air dengan metode (8N\1834-2000 lebih tinggi dari SNI
7656: 2012. Nilai kuat tekan pada kedua metodelbeitstelah memenuhi mutu rencana, namun
metode SNI 03-2834-2000 menghasilkan nilai kuaanekang lebih besar dari pada metode SNI
7656: 2012.

Kata Kunci: metode SNI; kuat tekan; Beton; mix desain.

ABSTRACT

This study aims to determine the comparison of mahteequirements and the comparative

strength of normal concrete between the method\bf0S-2834-2000 and SNI 7656: 2012 by
using the maximum coarse aggregate size of 20 ndtm@rmm, which applied to the quality

design (fc') of 15 MPa, 20 MPa and 25 MPa. The wtowthod used is material testing and
compressive test on cylindrical specimen with diamsize 15 cm and height 30 cm, at day 28.
The analysis results show that the need of cemeaii 03-2834-2000 method is more than SNI
7656: 2012 ones, the fine aggregate requiremer@Nim 03-2834-2000 method is less than SNI
7656: 2012, the maximum coarse aggregate requiremieB0 mm with the value of fc' are 15

MPa and 20 MPa is more in SNI 03-2834-2000 metlha tSNI 7656: 2012, but for fc' of 25

MPa then SNI 03-2834-2000 method has a less rememé than SNI 7656: 2012 ones. The
coarse aggregate requirement with maximum size #0imSNI 03-2834-2000 method is less
than SNI 7656: 2012, and water requirement in SBH2834-2000 method is more than SNI
7656: 2012 ones. The compressive strength valueoth methods has fulfilled the quality

design, but the SNI 03-2834-2000 method producesngressive strength value that is more
than the method of SNI 7656: 2012.

Keywords: SNI method; comparative strength; con@gemixed design.
PENDAHULUAN

Beton merupakan material bangunan yang terbentukbéderapa material penyusun seperti
agregat halus (pasir), agregat kasar (batu pesaimen dan air. Material beton merupakan
material yang umum digunakan pada konstruksi bamgugarena material penyusun beton
sangat terjangkau yang dapat memungkinkan siapalappt membuat campuran beton.

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
2 Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
% Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang.
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Dalam pembuatan campuran beton sebelumnya haralsukiin pengujian terhadap material
penyusun yang digunakan, untuk memperoleh dataatptegat yang memungkinkan agregat
dapat digunakan atau tidak dan dari data-data rabtersebut dilakukan perhitungan desain
campuran rhix desigh, yang pada akhirnya akan diperoleh kebutuhan agrégatpa
perbandingan berat maupun perbandingan volume ydagat digunakan pada proses
pencampuran beton.

Pada proses perhitungan desain campuran betorp&rbeberapa metode yang berasal dari
dalam negeri maupun luar negeri, untuk metode desampuran beton di Indonesia, telah
berlaku beberapa standar desain campuran betom dawid@ Bl 1971 N.1.-2, SNI 03-2834-1993,
SNI 03-2834-2000 dan yang terkini SNI 7656:2012an8ar PBI 1971 dibuat mengacu pada
CEB (Comité Européen du Betpdan FIP Fédération International de la Précontra)ntSNI
03-2834-1993 dan SNI 03-2834-2000 mengacu pada D&IB yang dikembangkan di Inggris,
sedangkan SNI 7656:2012 merupakan adopsi modifda@siACI 211.1-91 dimana ACI 211.1-
91 Merupakan hasil revisi dari ACI 211.1-89 yangednbangkan di Amerika pada tahun 1970.
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa terdapabgo@an acuan dan cara pandang desain
campuran beton antara Amerika (ACI) dan Inggris E)Oyang merupakan acuan yang
digunakan pada aturan desain campuran beton dinést yaitu SNI 03-2834-2000 yang
mengacu pada DOE 1975 dan SNI 7656:2012 yang merggia ACI 211.1-91. Berdasarkan
hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian meag&tudi Perbandingan Desain Campuran
(Mix Design) Beton Normal Menggunakan SNI 03-2834-2000 dan SK656:2012". Yang
menggunakan material lokal agregat kasar (batuhpetzn agregat halus (pasir) yang berasal
dari desa Noelmina, kecamatan Takari, kabupaterakgip

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbandingan kebutuhan material mrhitungan desain campuran
beton antara SNI 03-2834-2000 dan SNI 7656:2012 yaenggunakan agregat lokal desa
Noelmina.

2. Untuk mengetahui kuat tekan beton yang dihasilketara metode SNI 03-2834-2000 dan
SNI 7656:2012 yang menggunakan agregat lokal desénina.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran B&ional SNI 03-2834-2000, beton
adalah campuran antara senpamtland atau semeifnidraulik yang lain, agregat kasar dan air
dengan atau tanpa material tambah membentuk masksd. Sedangkan beton normal adalah
beton yang mempunyai berat isi 2200-2500 Kgtrenggunakan agregat alam yang dipecah.

Bahan Pembentuk Beton

Semen (PC)

Semenportland atau biasa disebut semen adalah material pengitadlis berupa bubuk halus
yang dihasilkan dengan cara menghaluskan klinketgral yang berupa silikat-silikat kalsium
yang bersifat hidrolis), dengan batu gips sebagaternal tambahan. material pembuat semen
adalah material yang mengandung kapur, silikatmada, oksida, besi dan oksida lainnya.
Semen merupakan bagian terpenting dalam pembuaton,b semen mempersatukan
pasir,agregat kasar, agregat halus dan air mesgdi kesatuan (Gunawan T,. Margaret S:
2002).

Agregat Halus (Pasir)

agregat halus merupakan agergat yang berbutir maksi4,75 mm, menurut PBI 1971 agregat
halus pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih 8% (dihitung terhadap berat) apabilah
lumpurnya lebih dari 5% maka pasir haruss dicuci.

Agregat Kasar (Batu Pecah)

Agregat kasar merupakan agregat yang mempunyaankdiameter 5 mm- 40 mm (Asroni
:2010), sifat agregat kasar mempengaruhi kekuatdmr d&eton keras dan daya tahannya
terhadap desintegrasi beton, cuaca, dan efek—efrisak lainnya, agregat kasar mineral ini
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harus bersih dari material organik, dan harus merygiuikatan yang baik dengan gel semen.
Jenis agregat kasar pada umumnya yaitu batu péaat, &erikil alami, agregat kasar buatan,
dan agregat untuk pelindung nuklir dan berbobottbddalam penelitian ini digunakan batu
pecah alami. Batu pecah alami dapat menghasilk&ouakan yang tinggi terhadap beton.
Agregat harus memenuhi syarat kebersihan yaitak tidengandung lumpur lebih dari 1 % dan
tidak mengandung zat-zat organik yang dapat merusak

beton.

Air

Air untuk pembuatan beton sebaiknya digunakanbarsih yang dapat diminum. Air yang
diambil dari dalam tanah (misalnya air sumur) atswyang berasal dari Perusahaan Air Minum,
pada umumnya cukup baik bila dipakai untuk pembudiaton (Asroni: 2010). Menurut
Peraturan Beton Indonesia Tahun 1971 (PBI-1971)of#s 2010), air yang digunakan untuk
pembuatan dan perawatan beton tersebut haruslimek mengandung minyak, asam, alkali,
garam-garam, material organis atau material yamg yang merusak beton dan atau baja
tulangan.

Pengujian Material

Pengujian material pada penelitian ini bertujuanuknmemperoleh data penunjang proses
perhitungan desain campuran beton dan untuk mdngetarakteristik dari material tersebut
layak digunakan atau tidak. Pengujian yang dilakuplida agregat halus meliputi: pengujian
kadar lumpur, pengujian berat jenis agregat hglesgujian gradasi agregat halus, pengujian
berat volume agregat halus dan pengujian kadaagregat halus. Pengujian yang dilakuakn
pada agregat kasar meliputi: pengujian berat j@gisgat kasar, pengujian gradasi agregat kasar,
pengujian berat volume agregat kasar dan pengupalar air agregat kasar. Pengujian yang
dilakukan pada semen berupa pengujian berat jenis.

Pengujian Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton yang ditetapkan oleh perencantaktw (bensa uji berbentuk silinder

diameter 150 mm dan tinggi 300 mm), untuk dipakalaoh perencanaan struktur beton,
dinyatakan dalam MPa (BSN 2002). Berdasarkan (B@NLRkuat tekan beton dapat diyatakan
dengan persamaan:

fc'=P/A (1)
Dimana

fc' = Kuat tekan beton (MPa)

P = Gaya tekan aksial, dinyatakan dalam newton (N)

A = Luas penampang melintang benda uji, dinyataldam mm

METODE PENELITIAN
Benda Uji

Jumlah benda uji dan variasi benda uji yang akboalidapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Benda Uji dan Variasi Benda Uji

No | Mutu f. (MPa) Ukuran Maksimum Acuan
Agregat Kasar (mm) SNI 03-2834-2000 SNI 7656:2012

1 15 3 3
2 20 20 3 3
3 25 3 3
4 15 3 3
5 20 40 3 3
6 25 3 3

Jumlah 18 18
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Hasil pengujian kuat tekan beton dengan acuanmesaipuran SNI 03-2838-2000 dapat dilihat
pada Tabel 5 dan hasil pengujian kuat tekan betwmmgah acuan desain campuran SNI
7656:2012 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 2. Kebutuhan Material untuk 1*Beton Menggunakan SNI 03-2834-2000

Kuat Ukuran Jumlah Kebutuhan Material
No | _Tekan Maksimum Semen| Pasir | Batu Pecal Air
Rencana | Agregat Kasar | (Kg) (Kg) (Kg) (Liter)
(fe) (mm)
1 15 358,167| 792,882| 1014,231 | 214,900
2 20 20 390,727 754,109| 1020,264 | 214,900
3 25 429,800 728,826/ 1006,474 | 214,900
4 15 324,833| 720,053| 1150,214 | 194,900
5 20 40 354,364 699,480/ 1141,256 | 194,900
6 25 389,800 658,935/ 1146,366 | 194,900

Tabel 3. Kebutuhan Material untuk 1*Beton Menggunakan SNI 7656:2012

Kuat Ukuran Jumlah Kebutuhan Material
No| Tekan Maksimum Semen| Pasir Batu Air
Rencana | Agregat kasar (KQg) (Kg) Pecah | (Liter)
(f¢) MPa (mm) (Kg)
1 15 259,494, 870,506/ 1010,000| 205,000
2 20 20 297,101 832,899| 1010,000| 205,000
3 25 336,066 793,934/ 1010,000| 205,000
4 15 229,114| 794,947| 1204,939| 181,000
5 20 40 262,319 761,742| 1204,000| 181,000
6 25 296,721 727,340, 1204,939| 181,000
Tabel 4. Persentase Perbandingan Kebutuhan Mateteaia SNI 03-2834-2000 dan SNI
7656:2012
Ukuran Perbandingan Material
Kuat Tekan | Maksimum
No | Rencana (f) Agregat kasar Semen|  Pasir Batu Pecah| Air
MPa (mm) (%) (%) (%) (%)
1 15 27,55 | -9,79 0,42 4,61
2 20 20 23,96 | -10,45 1,01 4,61
3 25 21,81 | 8,93 -0,35 4,61
4 15 29,47 | - 10,40 -4,76 7,13
5 20 40 25,97 | 8,90 -5,50 7,13
6 25 23,88 | -10,38 -5,11 7,13

Tabel 5. Kuat Tekan Silinder Beton Normal Usia 2&iHiengan Menggunakan SNI 03-2834-

2000

NO

Mutu Rencana ()

Ukuran Maksimum
Agregat Kasar (mm

Kuat Tekan Rata-
Rata (MPa)
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1 15 18,11%
2 20 20 23,77¢
3 25 27,83\
4 15 17,17«
5 20 40 22,45¢
6 25 27,08:

Dari Tabel 5hasil uji kuat tekaibeton yang dilakukan pada benda uji silinder béiasil desair
campuran SNI 03-2832000, dengan menggunakan ukuran maksmum agregat2@snm dai
40 mm menghasilkan kuat tekan -rata diatas dari mutu yang direncanakan. Namun kaal
tekan rata-ratgang dihasilkan dari beton dengan ukuran maksimgragat kasar 20 mm vyal
diterapkan pada mutu rencana 15 MPa, 20 MPa daviR2h berada lebih besar dari hasil
kuat tekan rataata yang diperoleh dari beton dengan ukuran maksimgregat kasar 40 m

Tabel 6.Kuat Tekan Silinder Beton Normalsia28 Hari dengan Menggunakan SNI 7656:2

NO | Mutu Rencana ') | Ukuran Maksimum | Kuat Tekan Rak
Agregat Kasar (mm) Rata (MPa

1 15 16,70:

2 20 20 21,42(

3 25 26,13¢

4 15 15,14¢

5 20 40 20,94¢

6 25 25,76

Dari Tabel 6 hasil uji kuat tekan beton yang dilakukan pada bandsilinder beton hasil dese
campuran SNI 7656:2012, dengan menggunakan ukuakesmum agregat kasar 20 mm dar
mm menghasilkan kuat tekan r-rata diatas dari mutu yang dicamakan. Namun pada kt
tekan ratarata yang dihasilkan dari beton dengan ukuran maksi agregat kasar 20 mm ye
diterapkan pada mutu rencana 15 MPa, 20 MPa daviR2Zh berada lebih besar dari hasil
kuat tekan rataata yang diperoleh dari beton gan ukuran maksimum agregat kasar 40

30.000

25.000
S 20.000
a
g 15.000
—
g 10.000
(]
= 5.000
-oc—U' .
>
2 0.000
15 20 25
W SNI 03-2834-2000 (MPa) 18.117 23.779 27.837
SNI 7656:2012 (MPa) 16.702 21.420 26.138
Selisih (%) 7.81% 9.92 % 6.10 %

Mutu rencana (MPa)

Gambar 1.Grafik Perbandingan Kuat Tekan Beton dengan Mengiam Ukurar
Maksimum Agregat (batu pecah) (20 n

Dari Gambar lhasil uji kuat tekan beton normalngan usia28 hari dengan menggunak
ukuran maksimum agregat kasar (batu pecah) 20 mdasetiapmutu rencan, kuat tekan rata-
rata yang dihasilkan kedua acuan desain campuramemei mutu yang direncanakan. Nan
kuat tekan rataata yang dihasilkan acuan SN3-28342000 berada lebih besar dari kuat te
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ratarata acuan SNI 7656:2012, pada mutu rencana 15 ddksih kuat tekan re-rata yang
dihasilkan SNI 03-2832000 lebih bersar 7,81%. Hal yang sama juga daphatdpada kua
teka rencana 20 MPa dan 2ftPa, dimana kuat tekan rataa yang dihasilkan acuan SNI-
28342000 pada mutu rencana 20 MPa lebih bersar 9,920pada mutu rencana 25 MPa le
bersar 6,10%.

30.000

25.000
= 20.000
o
s 15.000
=
S 10.000
(0]
= 5.000
-oc—da .
>
= 0.000
15 20 25
m SNI 03-2834-2000 (MPa) 17.174 22.458 27.082
SNI 7656:2012 (MPa) 15.145 20.948 25.761
m Selisih (%) 11.81% 6.72 % 4.88%

Mutu Rencana (MPa)

Gambar 2 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Beton dengan Mengigam Ukurar
Maksimum Agrega(batu pecah) (40 mm)

Dari Gambar 2hasil uji kuat tekan beton normalngan usia28 hari dengan menggunak
ukuran maksimum agregat kasar (batu pecah) 40 mdasetiap mutuencan, kuat tekan rata-
rata yang dihasilkan kedua acuan desain campuramemdi mutu yang direncanak. Namun
kuat tekan rataata yang dihasilkan acuan SNI-28342000 berada lebih besar dari kuat te
ratarata acuan SNI 7656:2012, pada mutu rencana 15 $dksih kuat tekan re-rata yang
dihasilkan SNI 03-2832000 lebih bersr 11,8%46. Hal yang sama juga dapat dilihat pada |
teka rencana 20 MPa dan 25 MPa, dimana kuat telte-rata yang dihasilkan acuan SNI-
28342000 pada mutu rencana 20 MPa lebih bersar 6,720pada mutu rencana 25 MPa le
bersar 4,88%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan,dap&tditarik kesimpulan sebagai beri
1. Hasil kebutuhan material beton normal dengan ukuraksimum agregat kasar 20 mm
40 mm yang menggunakan aturan desain campuran betoral SNI 0-2834-2000 dan SNI
7656:2012 yang diterapkan terhadap mutu ren(fc') 15 MPa, 20 MPa dan 25 MPa ada
sebagai berikut:
a. Semen (PC)
Kebutuhan semen hasil desmetode SNI 03-2834-2000 lebifesa dari SNI 7656:2012
untwk setiap variasi kuat tekan rencana dan kebutubares untuk kedua metode pe
beton dengan ukuran maksimum agregat kasar 20 tmimbanyak dibandingkan deng
kebutuhan semen pada beton dengan ukuran maksi@ummy
b. Agregat halus (pasir)
Kebutuhanagregat halus hasil des metode SNI 03-2832000 lebih kecil dari SNI
7656:2012 untk setiap variasi kuat tekan rencana dan kebutulggegat halus untu
kedua metode pada beton dengan ukuran maksimurgaada@sar 20 mm lebih bany
dibandingkan dengakebutuhan agregat halus pada beton dengan ukurksimman 40
mm.
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c. Agregat kasar (batu pecah)

1. Pada ukuran maksimum agregat 40 mm, kebutuhan agkagar hasil desain metode
SNI 03-2834-2000 lebih kecil dari SNI 7656:2012 tkngetiap variasi kuat tekan
rencana.

2. Pada ukuran maksimum agregat 20 mm, kebutuhanagtagar dengan mutu rencana
(fc) 15 MPa dan 20 MPa yang menggunakan metode0SNA834-2000 berada lebih
besar dari SNI 7656:2012, namun pada mutu rendaha@b MPa kebutuhan agregat
kasar metode SNI 03-2834-2000 lebih kecil dari $686:2012.

d. Air
Kebutuhan air hasil desain metode SNI 03-2834-2@0(h sedikit dari SNI 7656:2012
untuk setiap variasi kuat tekan rencana dan kebuatalr untuk kedua metode pada beton
dengan ukuran maksimum agregat kasar 20 mm lebilyakadibandingkan dengan
kebutuhan air pada beton dengan ukuran maksimumm0
2. Kuat tekan yang dihasilkan pada kedua metode SAA833-2000 dan SNI 7656:2012 sama-
sama memenuhi dan melampaui mutu yang direncanakamyn kuat tekan hasil desain SNI
03-2834-2000 berada lebih besar dari hasil kuardleton hasil desain SNI 7656:2012.

SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makaadahnkan bagi yang tertarik melakukan
penelitian tentang perbandingan aturan desain canpaeton normal SNI 03-2834-2000 dan
SNI 7656:2012 agar dilakuan perbandingan peningkkteat tekan beton normal dari kedua
metode ini pada usia beton dibawah 28 hari.
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